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Effectiveness Test of Second –Degree Burn Healing of Ethyl Acetate Fraction 

and Ethanol Fraction Breadfruit Leaves (Artocarpus altilis) on Wistar Rats 

Anissa Tasya Lintang 

08061381823081 

ABSTRACT 

 

Burns can cause shock, severe pain and infection if the wound is left untreated. 

Breadfruit leaves (Artocarpus altilis) have several activities such as anti-

inflammatory, antioxidant and antibacterial which is potential as the healing of 

burns. This study aims to determine the effective dose between the ethyl acetate 

fraction and the ethanol fraction for healing of second-degree burns. Burns were 

made using a heated iron plate and affixed to the rat's back for 10 seconds. The test 

animals were divided into groups, namely positive control, negative control, ethyl 

acetate fraction and ethanolic fraction treatment group with doses of 15, 30, and 45 

mg/200 gBW. Parameters observed for burns are burn area, scab formation and 

%recovery. The data was analyzed using one-way ANOVA test. The phenolic 

content of the ethyl acetate fraction was 59 mg GAE/g fraction and the ethanol 

fraction was 45.75 mg GAE/g fraction. The results showed that the ethyl acetate 

fraction and the ethanol fraction at a dose of 45 mg/200 gBW were the effective 

doses for healing burns with %recovery of 100% and 99.829%, respectively. The 

results of statistical tests stated that there was no significant difference in the 

percentage of burns reduction between the positive control and the treatment group 

with the ethyl acetate fraction (15, 30, 45 mg/200 gBW and ethanolic fraction (15, 

30 and 45 mg/200 gBW) (p>0, 05). It can be concluded that the ethyl acetate 

fraction and the ethanol fraction of breadfruit leaves with various doses can 

accelerate the healing of second-degree burns, and the ethyl acetate fraction at a 

dose of 45 mg/200 gBW is the most effective of all treatments group for the healing 

of second-degree burns. 

 

Keywords : Second-Degree burns, Artocarpus altilis, Phenolic, Ethyl Acetate 

Fraction, Ethanol Fraction 
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Uji Efektivitas Penyembuhan Luka Bakar Derajat II Fraksi Etil Asetat Dan 

Fraksi Etanol Daun Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap Tikus Wistar  

Anissa Tasya Lintang 

08061381823081 

ABSTRAK 

Luka bakar dapat menyebabkan syok, nyeri berat dan infeksi jika luka tidak 

ditangani. Daun sukun (Artocarpus altilis) mempunyai beberapa aktivitas seperti 

antiinflamasi, antioksidan dan antibakteri yang dapat membantu dalam proses 

penyembuhan luka bakar. Penelitian ini bertujuan agar mengetahui dosis efektif 

antara fraksi etil asetat dan fraksi etanol untuk penyembuhan luka bakar derajat II. 

Luka bakar dibuat menggunakan plat besi yang dipanaskan dan ditempelkan pada 

punggung tikus selama 10 detik. Hewan uji dibagi menjadi beberapa kelompok 

yakni kontrol positif, kontrol negatif, kelompok uji fraksi etil asetat dan fraksi 

etanol dosis (15,30 dan 45 mg/200 gBB). Parameter pengamatan luka bakar yakni 

luas luka bakar, terbentuknya keropeng dan %recovery. Analisis data menggunakan 

uji one-way ANOVA. Hasil kadar fenolik fraksi etil asetat sebesar 59 mg GAE/g 

fraksi dan fraksi etanol sebesar 45.75 mg GAE/g fraksi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dan fraksi etanol dosis 45 mg/200 gBB  

merupakan dosis yang paling baik untuk penyembuhan luka bakar dengan 

%recovery sebesar 100% dan 99,829%. Hasil uji statistik menyatakan persentase 

penurunan luka bakar tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kontrol 

positif dengan kelompok perlakuan fraksi etil asetat (15,30 dan 45 mg/200 gBB  

dan fraksi etanol dosis (15, 30 dan 45 mg/ 200 gBB)  (p>0,05). Dapat disimpulkan 

bahwa fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun sukun berbagai variasi dosis dapat 

mempercepat penyembuhan luka bakar derajat II, serta dosis fraksi etil asetat dosis 

45 mg/200 gBB yang paling efektif dari semua perlakuan untuk penyembuhan luka 

bakar derajat II. 

 

Kata kunci: Luka Bakar Derajat II, Artocarpus altilis, Fenolik, Fraksi Etil 

Asetat, Fraksi Etanol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Luka bakar adalah suatu kondisi dimana sebagian jaringan tubuh yang rusak 

atau hilang akibat terkena sumber panas. Kondisi ini sering terjadi dalam kehidupan 

sehari–hari. Luka bakar umumnya disebabkan oleh kontak yang berasal dari sumber 

yang bersuhu tinggi seperti api, radiasi, zat kimia, listrik dan air panas sehingga 

bukan hanya kulit saja yang rusak tapi bisa merusak sistem tubuh (Balqis dkk., 

2014). Menurut Riskesdas tahun 2018 prevalensi tertinggi terjadinya luka bakar di 

Indonesia, terdapat di Papua dengan persentase 2,1% dan Sulawesi Utara dengan 

persentase terendah sebesar 0,5 %. 

 Luka bakar mempunyai beberapa klasifikasi berdasarkan kedalaman 

jaringan yang rusak yaitu derajat I, II, III dan IV. Menurut Sarimin (2009), insiden 

luka bakar derajat II mempunyai persentase kejadian yang paling tinggi di 

Indonesia sebesar 46,7% dari seluruh kejadian luka. Luka bakar derajat II atau 

partial thickness burn didefinisikan luka yang mengenai epidermis sampai sebagian 

dermis sehingga dapat menimbulkan bulla, sedikit edem, dan nyeri berat (Rusmini 

dkk., 2019).  

 Secara umum berbagai bentuk pengobatan luka bakar dapat digunakan 

untuk membantu proses penyembuhan seperti penggunaan salep mupirocin, 

bacitracin dan bioplacenton. Namun, masyarakat saat ini lebih memilih 

menggunakan bahan yang berasal dari alam atau tradisional. Pemilihan ini dilihat 

dari efek samping yang ditimbulkan lebih aman jika dibandingkan dengan senyawa 
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kimia sintetik dan harga yang lebih murah (Ramadhania, 2018). Salah satu 

tumbuhan yang berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat untuk 

penyembuhan luka bakar adalah tumbuhan sukun (Artocarpus altilis). 

 Tumbuhan sukun merupakan tumbuhan jenis nangka-nangkaan yang 

termasuk dalam tumbuhan obat. Tumbuhan ini mempunyai beberapa aktivitas 

antara lain antiinflamasi, antioksidan, antijamur, efek imunomodulator, 

antidiabetes dan antibakteri (Somashekhar et al., 2013). Hasil skrining fitokimia 

daun sukun positif mengandung flavonoid, saponin, polifenol, alkaloid dan tannin. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian ekstrak daun sukun menunjukkan sifat 

antiinflamasi, sedangkan kulit batang sukun berkhasiat sebagai antioksidan dan 

antibakteri (Riasari dkk., 2019; Amponsah et al., 2014; Palupi et al.,2020).  

 Senyawa fenolik yang terdapat pada daun sukun berperan dalam proses 

penyembuhan luka. Luka bakar umumnya dapat menimbulkan pembengkakan, rasa 

nyeri dan kemerahan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan stres oksidatif yang 

ditandai dengan ketidakseimbangan radikal bebas (Amponsah et al., 2014). Kondisi 

ini membutuhkan aktivitas antiinflamasi dan antioksidan dalam proses epitelisasi 

dan penyembuhan luka. Selain itu, aktivitas antibakteri juga dibutuhkan dalam 

proses penyembuhan luka bakar untuk mencegah terjadinya infeksi (Kemalasari, 

2018; Solichah et al., 2021). 

Hasil penelitian Kurniawan (2019), ekstrak daun sukun dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka bakar dengan dosis 50 mg/ 200 gBB selama 20 hari 

dengan diameter luka 0,03 cm. Namun, penggunaan ekstrak belum memberikan 

efek terbaik untuk penyembuhan luka bakar. Sehingga, mendorong peneliti untuk 
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melakukan penelitian mengenai efektivitas penyembuhan luka bakar dengan 

menggunakan fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun sukun terhadap tikus Wistar. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang dirumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut:  

1. Berapa kadar senyawa fenolik total fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun 

sukun? 

2. Apakah pengaruh variasi dosis fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun sukun 

terhadap penyembuhan luka bakar derajat dua terhadap tikus Wistar? 

3. Berapakah dosis yang paling efektif fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun 

sukun untuk penyembuhan luka bakar derajat dua? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui kadar senyawa fenolik total fraksi etil asetat dan fraksi etanol 

daun sukun. 

2. Mengetahui pengaruh variasi dosis fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun 

sukun terhadap penyembuhan luka bakar derajat dua terhadap tikus Wistar. 

3. Menentukan dosis efektif fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun sukun 

untuk penyembuhan luka bakar derajat dua. 

1.4 Manfaat 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

luas mengenai khasiat daun sukun dalam penyembuhan luka bakar derajat dua 
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sehingga dapat memberikan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya pada penyembuhan luka bakar derajat dua untuk membantu dalam 

memperbaiki jaringan dan membantu mencegah berkembangnya infeksi luka. 
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